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MAU tidak mau Agung Sedayu terpaksa

tersenyum. Katanya, ÒBiarlah aku yang

menemuinya. Ia baik kepadaku.Ó 

Swandaru mengerutkan keningnya, tetapi

ia tidak menjawab. Sejenak kemudian, Kiai

Gringsing dan Ki Sumangkar pun mening-

galkan ketiga anak-anak muda itu. Dengan

hati-hati mereka menyusup semak-semak

di bawah pohon-pohon raksasa yang men-

julang tinggi menusuk kekelaman malam.

Yang ditinggalkan, ketiga anak-anak mu-

da itu pun mulai mengatur diri. Tanpa ber-

janji mereka bergeser maju dan menunggu

apa yang akan dikatakan oleh Agung

Sedayu, sebagai orang tertua di antara

mereka.

ÒKita mengawasi segala arah,Ó desisnya.

ÒApakah kita akan duduk beradu pung-

gung?Ó bertanya Swandaru.

Agung Sedayu berpikir sejenak, lalu

katanya, ÒTidak perlu, tetapi kita harus men-

coba menguasai semua arah dari tempat ki-

ta masing-masing. Bukankah dengan du-

duk berhadapan kita dapat melihat arah

yang berlawanan?Ó 

Swandaru mengangguk-anggukkan

kepalanya. ÒYa, kita memang harus berhati-

hati dalam suasana yang tidak kita menger-

ti.Ó 

ÒYa.Ó 

ÒKita sama sekali tidak dapat memba-

yangkan apa yang ada di sekitar kita. Lebih

baik kita dikerumuni oleh binatang-binatang

buas daripada rahasia yang sama sekali

belum kita kenal.Ó 

ÒYa.Ó 

ÒMenghadapi binatang buas, kita dapat

membuat perhitungan yang mapan.Ó 

ÒYa.Ó 

ÒTetapi,Ó Sekar Mirah tiba-tiba menyela,

Òkau berbicara terus, Kakang Swandaru.

Kalau ada seseorang yang mengintai kita,

kau adalah penunjuk yang baik.Ó 

ÒO, ya. Aku akan diam.Ó 

ÒTetapi, apakah yang akan kau lakukan

kalau kita dikerumuni oleh binatang buas?

Membunuh mereka bersama sekaligus?Ó

bertanya Agung Sedayu.

ÒTidak.Ó  ÒLalu?Ó  ÒMemanjat pohon seting-

gi-tingginya.Ó 

ÒAh, kalian berbicara saja,Ó sekali lagi

Sekar Mirah memotong. ÒDengar. Derap ka-

ki-kaki kuda itu menjadi semakin dekat.Ó 

ÒMasih agak jauh,Ó berkata Swandaru.

ÒGemanya melontar ke segenap penjuru di

dalam hutan yang sepi begini.Ó 

Sekar Mirah tidak menyahut lagi, sedang

Agung Sedayu pun kemudian terdiam men-

dengarkan derap kaki-kaki kuda yang men-

jadi semakin jelas. -(Bersambung)-f
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